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Abstract − Dead skin cells can occur due to many factors, such as increasing age, 

sun exposure, and an unhealthy lifestyle. Signs of skin problems due to the 

buildup of dead skin cells are dull skin, acne, and dry skin. Body scrub is a type 

of skin care that can provide many benefits for skin health and beauty. Scrub is 

the process of exfoliating dead skin cells using a scrub or natural ingredients. 

Natural ingredients that can be used for body scrubs include coffee and sticky 

rice. Coffee not only has a multitude of benefits when served in drink form, coffee 

can also be used as a body scrub which has many benefits such as removing dead 

skin cells and brightening the skin. Glutinous rice also has a multitude of benefits 

for skin care because it has antioxidant properties which can speed up collagen 

production. Therefore, it is recommended that you scrub regularly so that the skin 

can regenerate properly. 

 

Abstrak – Sel kulit mati bisa terjadi akibat banyak faktor, seperti bertambah 

usia, paparan sinar matahari, dan gaya hidup tidak sehat, tanda-tanda 

masalah kulit akibat penumpukan sel kulit mati adalah kulit kusam, jerawat, 

dan kulit kering. Luluran adalah salah satu perawatan kulit yang bisa 

memberikan banyak manfaat untuk kesehatan dan kecantikan kulit. Luluran 

adalah proses pengelupasan sel-sel kulit mati dengan 

menggunakan scrub atau bahan alami. Bahan alami yang bisa digunakan 

untuk luluran diantaranya adalah kopi dan beras ketan. Kopi tidak hanya 

memiliki memiliki segudang manfaat ketika disajikan dalam bentuk 

minuman, kopi juga bisa dijadikan sebagai bahan luluran yang memiliki 

banyak manfaat seperti mengangkat sel kulit mati dan mencerahkan kulit. 
Beras ketan juga memiliki segudang manfaat untuk perawatan kulit karena 

memiliki sifat Antioksidan yang dapat mempercepat produksi kolagen. Oleh 

karena itu dianjurkan agar rutin melakukan luluran agar kulit bisa ter-

regenerasi dengan baik.  

 

1. Pendahuluan 

[1]Kulit adalah bagian dari tubuh manusia yang setiap hari sering terkena paparan sinar matahari dan 

polusi, hal ini menyebabkan kulit menjadi kusam, kering, dan kehilangan kelembabannya, sebab itu perlunya 

menggunakan produk bodyscrub yang tepat untuk menutrisi kulit. Banyak sekali manfaat yang akan di peroleh 

dengan menggunakan bodyscrub, karena sabunan saja belum lengkap apabila tidak di imbangi dengan 

menggunakan bodyscrub. Bahan tambahan alami yang dapat membantu kualitas bodyscrub adalah beras ketan 

putih dan kopi. 
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Sel kulit mati merupakan bagian dari siklus alami pertumbuhan kulit, ketika sel-sel kulit baru tumbuh dan 

berkembang, sel-sel kulit lama di permukaan kulit perlahan-lahan mati dan terlepas dari permukaan kulit. Hal 

ini menandakan bahwa sel kulit mati merupakan bagian dari proses alami pertumbuhan kulit, namun jika 

dibiarkan terlalu lama maka akan terjadi penumpukan yang menyebabkan berbagai masalah kulit seperti 

jerawat, komedo, dan kulit kusam[2]. Oleh karena itu, penting untuk melakukan perawatan kulit yang dapat 

mengatasi dan menghilangkan tumpukan sel kulit mati di permukaan kulit. Beberapa penyebab sel kulit mati, 

yaitu: 

1. Kulit kering 

Kulit yang kurang kelembapan dapat menyebabkan kulit kering dan mengelupas 

2. Penuaan kulit 

Penuaan kulit merupakan salah satu penyebab umum penumpukan sel kulit mati 

3. Pembersihan yang tidak memadai 

Kurang maksimal dalam membersihkan wajah dan kulit  seperti tidak rutin melakukan lulur atau body 

scrub dapat menyebabkan terjadinya penumpukan sel kulit mati. 

Jumlah  populasi   negara   Indonesia sebanyak 256,4 juta orang, sebanyak 130 juta orang  atau  sekitar  49  

persen  diantaranya merupakan  pengguna  aktif  media  sosial (Lufthi Anggraeni, 2018) Jenis  media  sosial  

yang  dikenal  oleh masyarakat  sangat  beragam.  [3]Menurut  hasil riset oleh ‘We Are Social’ diantara 

banyaknya jenis media sosial tersebut, media sosial yang diminati orang Indonesia saat ini diantaranya  

Youtube,  Facebook,  Instagram,  dan  Twitter. Berdasarkan  informasi  yang  dimuat  dalam wartakota,  

Indonesia  merupakan  komunitas pengguna Instagram terbesar di Asia Pasifik dengan  jumlah  pengguna  

aktifnya  mencapai 45 juta orang dari total pengguna global yang berjumlah 700 juta orang. 

Luluran adalah metode perawatan kulit yang dilakukan dengan cara mengangkat sel kulit mati, kotoran, 

dan minyak berlebih menggunakan scrub atau bahan alami. [4]Lulur merupakan sediaan kosmetik tradisional 

yang diresepkan dari turun-tenurun yang digunakan untuk mengangkat sel kulit mati, kotoran dan membuka 

pori-pori sehingga pertukaran udara bebas dan kulit menjadi lebih cerah dan putih. Perawatan kulit tubuh 

seperti lulur digunakan untuk tujuan memelihara dan merawat kehalusan kulit serta mencerahkan kulit agar 

tidak kusam. Lulur biasanya direkomendasikan rutin 1-2 kali seminggu, lulu perlu digosokan dengan lembut 

dan rata pada kullit tubuh[5]. Manfaat lulur, selain mengangkat sel kulit mati juga akan membuat tubuh makin 

rileks karena aliran darah semakin lancar, dan juga membuat kulit tubuh menjadi halus, dan bersih. 

  [6]Kopi merupakan bahan minuman yang terkenal tidak hanya di Indonesia, tetapi juga terkenal di seluruh 

dunia. Hal ini karena seduhan kopi memiliki aroma yang khas yang tidak dimiliki oleh bahan minuman 

lainnya. Selain itu, kopi juga memiliki nilai sejarah, budaya dan ekonomi yang kuat. Secara garis besar kopi 

dibedakan menjadi 3 yaitu kopi arabika, kopi robusta, dan kopi liberika. Saat ini sudah banyak dilakukan 

beberapa penelitian tentang biji kopi robusta terkait dengan kandungan asam chlorogenic yang memiliki 

potensi antioksidan cukup tinggi, termasuk di industri kosmetik[7]. Seperti diketahui sifat antioksidan dapat 

menghambat radikal bebas sehingga antioksidan dapat digunakan untuk mencegah penuaaan dini. 

  [1]Beras ketan putih (Oryza sativa glutinosa) merupakan salah satu varietas padi yang termasuk dalam 

famili Graminae. Butir beras sebagian besar terdiri dari zat pati sekitar 80-85% yang terdapat dalam 

endosperma yang tersusun oleh granula-granula pati yang berukuran 3-10 milimikron. Tidak hanya sering 

dijadikan pendamping makanan gurih dan sayuran, beras ketan juga memiliki banyak manfaat seperti 

mencegah diabetes, menurunkan resiko penyakit jantung, dan mencegah penyakit kronis, beras ketan juga 

ternyata memiliki banyak manfaat untuk perawatan kulit. Beras ketan mengandung beberapa vitamin yang 

baik bagi tubuh seperti vitamin C, B6, B12n, B1, vitamin E, mineral dan air yang telah terbukti baik untuk 

kesehatan dan kecantikan kulit (terutama pada bagian aleuron) selain itu beras ketan juga bisa digunakan untuk 

bahan dasar pembutan bodyscurb karena beras ketan putih mengandung antioksidan yang tinggi. 

Lokasi dari kampus Universitas Abdurrab Pekanbaru menuju ke Perawang, Kecamatan Tualang, 

Kabupaten Siak, Provinsi Riau melalui rute tercepat adalah 36 km dengan waktu tempuh kurang lebih 1 jam. 

Bisa dilihat pada gambar dibawah. 
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Gambar 1 Lokasi KKN Universitas Abdurrab tahun 2024 kelompok 9 

2. Metode  

[8]Pada metode pelaksanaan penelitian, kami melakukan pelatihan kepada peserta, mulai dari 

pengumpulan bahan dan alat yang diperlukan hingga lulur siap untuk diperjual belikan ataupun langsung 

dipakai. Pada pelaksanaan pelatihan kali ini, kami mempertimbangkan beberapa poin pengukuran tingkat 

keberhasilan kegiatan kali ini yaitu: 

1. Terlaksananya kegiatan pelatihan dengan tertib dan teratur. 

2. Peserta mengikuti pelatihan dari awal sampai selesai 

3. Peserta dapat membuat lulur sesuai dengan pelatihan yang diberikan hingga siap di pasarkan 

4. Pelatih maupun peserta melaksanakan kegiatan pelatihan dengan tanpa terjadi hal yang tidak diinginkan. 

Untuk rencana selanjutnya adalah kami akan mengedukasi tentang pentingnya melakukan perawatan kulit 

dan memberikan video tutorial bagaimana cara membuat lulur ketan dan kopi dari awal hingga produk siap 

untuk di pakai atau di pasarkan online maupun offline. 

 
2.1. Alat, Bahan dan Cara Pengerjaan 

[9]Alat-alat yang diperlukan dalam pembuatan lulur ketan kopi adalah sebagai berikut: 

1. Wajan dan spatula 

2. Kompor 

3. Blender atau chopper 

4. Baskom atau wadah plastik yang bersih 

 

Kemudian, bahan-bahan yang diperlukan adalah: 

1. Beras ketan putih 

2. Pinang 

3. Daun pandan 

4. Kunyit yang sudah diparut 

5. Air asam jawa dan kopi 

 

Cara pembuatannya yaitu: 

1. Masukkan beras ketan secukupnya ke wajan yang sudah dipanaskan. [10]Beras ketan menjadi bahan 

utama pada lulur karena beras ketan putih mengandung antioksidan, vitamin C, B6, B2, dan E. 
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Gambar 2 Sangrai beras ketan putih 

2. Beras ketan di sangrai lalu masukkan pinang dan daun pandan. Pinang memiliki manfaat [11]untuk 

mencegah penuaan dini dan mengurangi minyak berlebih. Sedangkan daun pandan[12] memiliki 

manfaat mengangkat sel kulit mati, dan menjaga kelembapan kulit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Masukkan kunyit yang sudah diparut. [13]Manfaat dari kunyit 

diantaranya mencerahkan kulit, menyerab minyak berlebih, melembapkan kulit 

Gambar 4 Masukkan daun pandan 

Gambar 3 Masukkan buah pinang 
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Gambar 5 Masukkan kunyit yang sudah diparut 

4. Sangrai semuanya hingga menghitam/ gosong 

 
Gambar 6  Sangrai semua bahan hingga menghitam 

 
 

 

5. Jika sudah menghitam, masukkan air asam jawa dan kopi. Air asam jawa bermanfaat memutihkan 

kulit, menghilangkan jerawat, menghilangkan sel kulit mati. Sedangkan kopi bermanfaat untuk 

mencerahkan kulit. 
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Gambar 7 Masukkan air asam jawa dan kopi 

6. Sangrai hingga air asam jawa dan kopi menyerap pada ketan 

 
Gambar 8 Panaskan hingga air asam jawa dan kopi menyerap 

7. Jika sudah, diamkan lulur hingga dingin 

8. Jika sudah dingin, lulur bisa di blender atau chopper untuk menghaluskan bahan 
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Gambar 9 Haluskan bahan menggunakan blender atau chopper 

9. Lulur yang sudah halus, bisa langsung dipakai atau bisa di simpan menggunakan plastik klip 

 
Gambar 10 Lulur siap digunakan 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
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Gambar 11 Alur proses pelatihan pembuatan lulur kopi 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan kali ini dilakukan selama kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

kelompok 9  Universitas Abdurrab di Kabupaten Siak, Kecamatan Tualang. [14]Pada pelaksanaan 

pelatihan kali ini kami mengajarkan para peserta bagaimana cara untuk mendapatkan lulur yang bagus 

dan berkualitas, yang mana untuk mendapatkan lulur yang berkualitas harus melewati beberapa tahap, 

[15]mulai dari mengumpulkan alat dan bahan yang baik untuk di olah hingga lulur siap digunakan ataupun 

diperjual belikan, sehingga bisa menambah pendapatan dari para peserta yang mengikuti pelatihan. 

 

Setelah melewati beberapa tahap yang diperlukan maka akan didapatkan lulur yang bisa digunakan untuk 

body scrub dan memiliki banyak manfaat untuk kulit seperti mengangkat sel kulit mati dan mencerahkan 

kulit[16], dan hanya memakai bahan alami. 

 

 
Gambar 14 Produk Lulur Ketan Kopi 

Pada tahap edukasi, kami membantu para peserta dengan cara mengajarkan bagaimana cara 

mempromosikan produk lulur menggunaan media sosial. [17]Mempromosikan produk menggunakan 

media sosial mempunyai berbagai keuntungan, seperti untuk dapat menyampaikan sebuah informasi 

kepada konsumen tidak membutuhkan biaya dan tenaga, bahkan waktu yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi ke banyak orang sangatlah singkat. [18]Melalui medsos, informasi yang ingin 

kita sebarkan tidak harus berupa tulisan, foto bahkan video pun dapat kita sebarkan kepada  konsumen 

dengan mudah, sehingga membantu penyebaran produk yang dijual menjadi lebih luas. 
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4. Kesimpulan 

[19]Pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan lulur ketan kopi ini diharapkan bisa menyadarkan 

masyarakat tentang pentingnya perawatan kulit. Perawatan kulit tidak semata-mata tentang biaya yang 

mahal[20], merawat kulit dapat dilakukan dengan hanya menggunakan bahan-bahan alami yang sering 

dijumpai disekitar, dan juga diharapkan dapat membantu membuka peluang usaha baru untuk masyarakat 

sehingga bisa meningkatkan perekonomian masyarakat.  
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